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ABSTRAK 

Abalon (H. asinina) sangat berpotensi untuk dibudidayakan di Desa Uwedikan, Luwuk Timur, Kabupaten 
Banggai, Propinsi Sulawesi Tengah. Wilayah ini adalah habitat endemik bagi Abalon dan memiliki 
sumberdaya alam yang masih terjaga kualitasnya. Metode budidaya tradisional menggunakan wadah-
wadah yang diikatkan dan ditenggelamkan di sisi-sisi karamba jaring apung saat ini banyak dilakukan oleh 
masyarakat dengan kombinasi bersama budidaya rumput laut. Kedalaman wadah-wadah pemeliharaan 
tersebut bervariasi tergantung kondisi dimana karamba jaring apung ditempatkan. Penelitian ini dilakukan 
untuk untuk mengetahui adanya pengaruh kedalaman wadah pemeliharaan terhadap pertumbuhan 
Abalon. Penelitian dilakukan dengan desain rancangan acak lengkap yang terdiri dari tiga perlakuan 
(kedalaman 100 cm, 200 cm dan 300 cm) dan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh nyata dari kedalaman pemeliharaan terhadap pertumbuhan panjang, berat maupun laju 
pertumbuhan spesifik Abalon. Meskipun begitu, penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh faktor 
pakan alami dari lingkungan sekitar pemeliharaan yang menjadi sumber pakan tambahkan bagi Abalon 
sehingga muncul perbedaan pada hasil pengukuran parameter penelitian. 

Kata kunci: Abalon, kedalaman pemeliharaan, pakan alami  

ABSTRACT 

Abalone (H. asinina) is a potential mariculture commodity in Uwedikan Village, East Luwuk, Banggai 
District, Central Sulawesi Province. East Luwuk is an endemic habitat for Abalone and has a well 
maintained natural resources. The most common cultivation technique is a traditional method using 
containers which are tied and sunk on the sides of floating net cages where are also being combinate with 
seaweed cultivation. The depth of the rearing containers varies depending on the location of floating net 
cages are placed. This research was conducted to determine the effect of the depth of the rearing container 
on the growth of Abalone. The study was conducted in a completely randomized design consisting of three 
treatments (100 cm, 200 cm and 300 cm in depth) and three replications. The results showed that there 
was no significant effect of the depth of rearing on the growth in length, weight or specific growth rate of 
Abalone. In the other hand, this study indicated that there was an influence of natural feed factors from the 
surrounding environment which became a source of additional feed for abalone so that differences 
appeared in the results of measuring research parameters. 

Keywords: White Pomfret, Sirang Nets, Production Factors.
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara 

dengan potensi sumberdaya Abalon (Haliotis 

spp.) yang besar. Indikator potensi ini salah 

satunya adalah dengan ditemukannya tujuh 

spesies Abalon yaitu Haliotis asinina, H. 

varia, H. squamosa, H. ovina, H. glabra, H. 

planata, dan H. crebrisculpta (Dharma & 

Donal A. Eggert, 1988). Habitat endemik 

untuk ketujuh spesies tersebut adalah 

perairan di wilayah Indonesia bagian timur 

seperti perairan pantai di Propinsi Nusa 

Tenggara Barat (kepulauan Lombok, 

Sumbawa dan Flores); Propinsi Sulawesi, 

Kepuluan Maluku dan perairan pantai sekitar 

pulau Papua. Pada daerah-daerah tersebut, 

Abalon dikenal dengan nama lokal siput 

mata tujuh atau bia telinga (Setyono, 2004)  

Abalon termasuk jenis komoditas 

perikanan dari laut dengan nilai ekonomis 

tinggi. Organisme ini disukai karena rasa 

dagingnya yang lezat dengan kandungan 

nutrisi yang baik. Permintaan Abalon secara 

global saat ini cukup tinggi dengan dominasi 

konsumen berasal dari Jepang dan Cina 

(Cook, 2019). Abalon diketahui juga 

mengandung bahan bioaktif yang 

bermanfaat untuk anti kanker, anti oksidan, 

anti mikroba hingga anti koagulan yang 

bermanfaat sebagai bahan kosmetik 

(Nguyen et al., 2013). Menurut (Cook, 2019), 

populasi Abalon di seluruh dunia saat ini 

mengalami penurunan serius akibat kegiatan 

penangkapan berlebih. Oleh karena itu 

pengambangan budidaya Abalon sangat 

diperlukan terutama di negara dengan 

potensi besar seperti Indonesia.  

Berbagai riset untuk 

mengembangkan budidaya Abalon di 

Indonesia telah dilakukan (Grandiosa, 

2020b) meliputi kajian heterogenitas 

(Daniarsih et al., 2018), pengembangan 

teknik budidaya (Setyono, 2015), studi 

potensi dan tingkat eksploitasi (Grandiosa, 

2020a) hingga upaya pemahaman habitat 

dan sebarannya (Ishak et al., 2020). Upaya 

tersebut bertujuan agar produksi Abalon 

budidaya meningkat namun kelestariannya 

tetap terjaga. Meskipun begitu, masyarakat 

lokal masih tetap melakukan budidaya 

sederhana dengan memanfaatkan wadah-

wadah yang ditenggelamkan ke dalam 

perairan pantai. Teknik ini mengandalkan 

pakan alami yang tersedia di perairan umum 

sehingga pemilihan lokasi dan kedalaman 

wadah budidaya menentukan tingkat 

produksinya.  

Desa Uwedikan merupakan salah 

satu wilayah di Kecamatan Luwuk Timur 

Kabupaten Banggai, Propinsi Sulawei 

Tengah. Desa ini terletak di wilayah pesisir 

sehingga memiliki wilayah perairan pantai 

yang luas. Abalon dan rumput laut 

merupakan dua jenis komoditas perikanan 

unggulan dari wilayah ini. Masyarakat desa 

Uwedikan secara turun-temurun telah 

memanfaatkan potensi tersebut sebagai 

mata pencahariannya. Adanya penurunan 

hasil tangkapan telah mendorong 

masyarakat di desa ini untuk mencoba 

mengembangkan teknik budidaya secara 

tradisional. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan pertumbuhan Abalon 

(H. asisina) yang dipelihara dengan metode 

tradisional pada kedalaman berbeda di 

wilayah perairan Desa Uwedikan. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di perairan 

pantai Desa Uwedikan, Kecamatan Luwuk 

Timur, Kabupaten Banggai, Propinsi 

Sulawesi Tengah pada bulan September - 

Desember 2020 (pemeliharaan selama 110 

hari). Lokasi budidaya dipilih secara acak 

mengikuti kebiasaan pembudidaya lokal  
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Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini secara prinsip 

mereplikasi teknik budidaya masyarakat 

lokal namun tetap memenuhi kaidah ilmiah 

yaitu dengan standarisasi metode budidaya, 

peralatan, benih dan jenis pakan. Perbedaan 

perlakuan untuk pengamatan ditentukan 

berdasarkan perbedaan kedalaman wadah 

pemeliharaan yang digunakan untuk 

budidaya Abalon. 

Pemeliharaan Abalon dilakukan dalam 

wadah plastik berbentuk persegi panjang 

berukuran 30 x 25 x 15 (cm). Setiap wadah 

dilengkapi shelter untuk mencegah Abalon 

keluar dan sebagai pelindung dari predator. 

Kepadatan pemeliharaan Abalon pada 

setiap wadah adalah 10 ekor. Selama 

pemeliharaan, Abalon diberi pakan berupa 

rumput laut Kappaphyycus alvarezii yang 

diperoleh  dari pembudidaya rumput laut di 

sekitar lokasi penelitian. Pemberian pakan 

dilakukan dengan metode ad-libitum dimana 

rumput laut segar dimasukkan hingga 

memenuhi area 1/4 wadah dan diganti 

secara periodik setiap pagi hari.  

Wadah untuk budidaya Abalon disusun 

secara acak sehingga memenuhi kriteria 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga 

perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang 

digunakan terdiri dari:  

Perlakuan A : Kedalaman 100 cm 

Perlakuan B : Kedalaman 200 cm 

Perlakuan C : Kedalaman 300 cm 

Setiap wadah pemeliharaan ditenggelamkan 

menggunakan pemberat yang dikaitkan 

pada rakit apung diatasnya. 

Organisme Uji 

Benih untuk penelitian dibeli dari nelayan di 

Desa Nggele Kecamatan Taliabu Barat Laut 

Kabupaten Taliabu Kepulauan. Benih dikirim 

dengan metode transportasi tertutup 

menggunakan wadah-wadah dari bahan 

plastik. Selama transportasi, Abalon 

ditempatkan dalam wadah yang basah dan 

lembab dan diisi oksigen. Ukuran benih 

dipilih dalam kisaran 3-4 cm dengan 

pertimbangan ketersediaan jumlah dan 

sesuai dengan ukuran yang biasa 

dibudidayakan untuk pembesaran oleh 

masyarakat di Desa Uwedikan.  

Pengukuran Panjang dan Berat 

Pengamatan dilakukan terhadap 

pertambahan ukuran berat dan panjang 

Abalon selama 110 hari dengan interval 

pengukuran setiap 10 hari. Penimbangan 

bobot Abalon dilakukan dengan timbangan 

digital (ketelitian 0,01 g) dan pengukuran 

panjang dilakukan dengan penggaris plastik 

(ketelitian 0,1 cm).  

Kelulushidupan (SR) Abalon dihitung 

dengan rumus (Zonneveld et al., 1991): 

𝑆𝑅 (%) =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 𝑥 100% 

Keterangan : 

SR : Survival Rate (tingkat kelulushidupan) 

(%) 

Nt : Jumlah Abalon pada akhir penelitian 

No : Jumlah Abalon pada awal penelitian 

Pertumbuhan berat dihitung menggunakan 

rumus (Thanuthong et al., 2011) : 

𝑊 (%) =
(𝑊𝑡 − 𝑊𝑜)

𝑊𝑜
 𝑥 100% 

Keterangan: 

W : Pertumbuhan berat (%) 

Wt : Berat akhir Abalon (gram) 

Wo: Berat awal Abalon (gram) 

Pertumbuhan panjang dihitung 

menggunakan rumus (Bautista-Teruel et al., 

2011): 

𝐿 (%) =
(𝐿𝑡 − 𝐿𝑜)

𝐿𝑜
 𝑥 100% 

Keterangan : 
L : Pertumbuhan panjang cangkang (%) 
Lt : Panjang cangkang akhir Abalon (mm) 
L0 : Panjang cangkang awal Abalon (mm) 
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Laju pertumbuhan spesifik (SGR) dihitung 
menggunakan rumus (Zonneveld et al., 
1991): 

𝑆𝐺𝑅 =
(𝐿𝑛𝑊𝑡 − 𝐿𝑛𝑊𝑜)

𝑡
 𝑥 100% 

Keterangan : 

SGR : Specific Growth Rate (Laju 

Pertumbuhan Spesifik) (%) 

Wt : Berat Abalon akhir (gram) 

Wo : Berat Abalon awal (gram) 

t : Waktu 

Pengolahan Data 

Data yang diperoleh ditampilkan 

dalam bentuk tabel dan grafik kemudian 

dilakukan uji statistik untuk mengetahui 

adanya pengaruh kedalaman terhadap laju 

pertumbuhan Abalon (H. asinina). Analisis 

sidik ragam digunakan untuk mencari 

adanya hasil yang berbeda nyata antar 

perlakuan, sedangkan uji Tukey digunakan 

untuk mengetahui jenis perlakuan yang 

memberikan pengaruh signifikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budidaya Abalon dengan metode rakit 

apung umum dipakai oleh masyarakat di 

Desa Uwedikan. Metode ini seringkali 

dikombinasikan dengan usaha budidaya 

rumput laut didalam petakan karamba. 

Abalon ditempatkan didalam wadah dan 

ditenggelamkan dengan pemberat dan diikat 

dengan tali pada sisi keliling karamba. 

Penempatan wadah untuk budidaya Abalon 

tersebut oleh masyarakat setempat disebut 

dapat memperkuat posisi karamba sehingga 

tidak mudah terbawa arus laut. Kegiatan 

budidaya Abalon dengan metode ini 

umumnya dilakukan tidak jauh dari pantai. 

Lokasi yang dipilih biasanya berada di 

belakang pulau atau dekat dengan gugusan 

karang sehingga memberikan perlindungan 

terhadap ombak besar dan memudahkan 

upaya penambatan jika diperlukan. Menurut 

Setyono, (2004), lokasi yang baik untuk 

budidaya Abalon dengan metode karamba 

jaring apung (rakit apung) adalah pada 

perairan yang memiliki perlindungan baik 

dari gangguan alam seperti gelombang dan 

arus. Daerah tersebut harus memiliki 

kedalaman minimal tiga meter, tidak 

tercemar dan bukan lokasi yang rentan 

terjadi up welling serta memiliki kualitas air 

yang baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
Gambar 1. Grafik kelulushidupan (%) Abalon yang dibudidayakan dengan kedalaman berbeda. 
Tidak terjadi perbedaan nyata antar perlakukan (p > 0.05) 
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Gambar 2. Grafik pertambahan panjang (%) Abalon yang dibudidayakan dengan kedalaman 
berbeda. Tidak terjadi perbedaan nyata antar perlakukan (p > 0.05) 
 

Perairan pantai Sulawesi Tengah 

adalah salah satu habitat alami bagi Abalon. 

Kegiatan masyarakat dalam 

membudidayakan organisme ini dengan 

menggunakan rakit apung secara tradisional 

hampir tidak memiliki potensi merusak 

lingkungan atupun memberikan beban 

tambahkan pencemaran. Penggunaan 

rumput laut sebagai bahan pakan juga 

diimbangi dengan kegiatan budidaya 

sehingga keseimbangan ekosistem tetap 

terjaga Setyono, (2004). Hal ini merupakan 

salah satu faktor yang menentukan 

kelestarian budidaya Abalon secara turun-

temurun di Desa Uwedikan. Metode ramah 

lingkungan ini juga berdampak baik terhadap 

kelululushidupan Abalon yang 

dibudidayakan sehingga tingkat 

kelulushidupan-nya mencapai 100% pada 

semua perlakuan (Gambar 1).  

Abalon yang dipelihara pada 

kedalaman 200 cm memiliki pertumbuhan 

panjang yang lebih baik (Gambar 2), 

meskipun berdasarkan uji statistik tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Abalone termasuk jenis organisme yang aktif 

mencari makan pada malam hari (nocturnal). 

Organisme ini menyukai jenis pakan 

kombinasi antara fitoplankton dan 

zooplankton namun tetap dapat hidup dan 

tumbuh dengan baik apabila hanya tersedia 

jenis pakan yang terbatas. Kandungan 

mineral pada pakan yang dikonsumsinya 

akan mempengaruhi karakteristik 

pertumbuhan Abalon. Unsur paling penting 

dalam pertumbuhan cangkang Abalon 

adalah kalsium yang umumnya diperoleh 

dari jenis pakan fitoplankton (Tan et al., 

2001). Abalon yang hidup di perairan dengan 

kedalaman 200 cm memiliki peluang lebih 

baik untuk mendapatkan kombinasi pakan 

tersebut karena adanya stratifikasi perairan 

akibat perbedaan penetrasi cahaya dan 

suhu air.  

Sementara itu, pertumbuhan berat 

(Gambar 3) dan laju pertumbuhan spesifik 

(bobot) (Gambar 4) Abalon paling baik 

diperoleh pada pemeliharaan dengan 

kedalaman 300 cm, diikuti kedalaman 100 

cm kemudian kedalaman 200 cm. Ketiga 

tingkat kedalaman tersebut sebenarnya 

bukan merupakan faktor pembatas untuk 

pertumbuhan Abalon, sehingga diantara 

ketiganya tidak terjadi perbedaan yang 

nyata. Tuwo et al., (2015) menyatakan 

bahwa Abalon di daerah tropis dapat hidup 

dengan baik pada kedalaman sampai 

dengan tiga meter, kisaran suhu 23 s.d 29 

0C, salinitas diatas 30 ppt dan pH minimal 

8,0. Akan tetapi faktor ketersediaan pakan 

dapat menentukan laju pertumbuhan Abalon 

pada setiap tingkat kedalaman.  
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Abalon diketahui memanfaatkan 

pakan yang berbeda-beda pada setiap fase 

hidupnya. Benih (juvenil) Abalon memiliki 

kebiasaan pakan berupa jenis-jenis alga 

mikro seperti Navicula. Amphora, Nitzschia. 

Pakan tersebut disukai karena memiliki 

kandungan nutrisi berupa mineral yang 

sangat dibutuhkan untuk proses 

pertumbuhan, utamanya pembentukan 

cangkang. Pada ukuran dewasa, Abalon 

membutuhkan sumber nutrisi yang lebih 

komplek sehingga memanfaatkan rumput 

laut dan hewan-hewan lunak lainnya sebagai 

pakan utama. Perbedaan kedalaman 

pemeliharaan tentu berpengaruh terhadap 

ketersediaan pakan tersebut sehingga 

pertumbuhan Abalon dapat berbeda-beda 

(Tuwo et al., 2015). 

Kedalaman air memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap biota didalamnya. 

Perairan terbuka secara terus menerus 

terpapar sinar matahari pada siang hari 

sehingga bagian permukaan akan 

cenderung lebih terang dan hangat 

dibandingkan lapisan dibawahnya. 

Keberadaan sinar dan perbedaan suhu 

perairan ini membuat organisme dari 

golongan produsen menempati lapisan atas 

sedangkan golongan konsumen menempati 

lapisan dibawahnya dan pengurai hidup 

pada lapisan paling bawah. Abalon yang 

dipelihara pada kedalaman 100 cm 

berpeluang untuk mendapatkan tambahkan 

pakan alami dari kelompok produsen, 

sementara pada kedalaman 300 cm terbatas 

hanya pada jenis konsumen atau pengurai. 

Kondisi paling menguntungkan diperoleh 

pada pemeliharaan di kedalaman 200 cm 

karena merupakan zona transisi antara 

produsen dan konsumen. Pada wilayah ini, 

pakan alami akan tersedia dalam jumlh 

banyak dan beragam. Ketersediaan pakan 

alami tersebut, yang menjadi pakan 

tambahan selain rumput laut, diduga 

merupakan faktor yang menentukan 

terjadinya perbedaan laju pertumbuhan pada 

ketiga perlakuan dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Pertambahan Berat (%) Abalon yang Dibudidayakan dengan Kedalaman 
Berbeda. Tidak terjadi perbedaan nyata antar perlakukan (p > 0.05) 
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Gambar 4. Grafik Laju Pertumbuhan Spesifik Abalon yang Dibudidayakan dengan Kedalaman 
Berbeda. Tidak terjadi perbedaan nyata antar perlakukan (p > 0.0)
 

KESIMPULAN  

Budidaya Abalon di Desa Uwedikan 

yang dilakukan dengan metode rakit apung 

pada tingkat kedalaman berbeda 

menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang 

paling baik diperoleh pada kedalaman 200 

cm, sedangkan pertumbuhan berat dan laju 

pertumbuhan spesifik paling baik diperoleh 

pada kedalaman 300 cm.  
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